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Abstrak

Untuk mendapatkan lensa koreksi yang bermutu tinggi dan dapat
dipertanggungjawabkan hasilnya, semua itu tak lepas dari kegiatan yang dilakukan
di dalam laboratorium optik, khususnya dalam proses penggosokkan lensa.
Penggosokkan lensa manual atau hand grinding merupakan pilihan yang dipilih
dalam melakukan penggosokkan lensa kebutuhan khusus. Salah satunya lensa
kebutuhan khusus pada lensa prisma. Dalam karya tulis ilmiah ini, proses
pengumpulan data dengan menggunakan metode deskriptif dengan data
kepustakaan salah satunya adalah Ophthalmic Lenses & Dispensing karangan Mo
Jalie, yang memberikan penjelasan segala sesuatu mengenai penggosokan lensa
atau surfacing.

Kata kunci : Laboratorium Optik, Hand Grinding, Prisma, Deskriptif, Surfacing

Abstract
To obtain high-quality lens correction and reliable results, all was not separated

from activities performed in the optical laboratory, especially in the process
grinding lens. Grinding manual or hand lens grinding is an option that is selected
in doing grinding lenses special needs. One of these special needs on the lens
prism lenses. In this scientific paper, the process of collecting data by using
descriptive method with literature data one of which is a bouquet of Ophthalmic
Lenses & Dispensing Mo Jalie, which explains everything about the lens polishing
or surfacing.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG PENULISAN

Negara Indonesia adalah negara dalam era globalisasi yang sedang giat-
giatnya melakukan pembangunan di segala bidang dan sektor kehidupan
termasuk didalamnya bidang kesehatan. Hal yang termasuk dalam pembangunan
di bidang kesehatan tersebut diantaranya adalah usaha merehabilitasi tajam
penglihatan mata yang erat hubungannya dengan usaha perkacamataan.
Pelayanan perkacamataan yang dilakukan oleh optik harus sesuai dengan syarat
dan prosedur kesehatan serta harus dapat dipertanggungjawabkan secara penuh
oleh tenaga Refraksionis Optisien.

Refraksionis Optisien sebagai Ahli Madya di bidang kesehatan harus
mampu melaksanakan kegiatan di optikal serta dapat berperan dan berfungsi
sebagai tenaga pelaksana, pengelola teknis, dan sebagai penyuluh dalam bidang
perkacamataan. Fungsi Refraksionis Optisien sebagai pengelola teknis
perkacamataan yaitu membuat kacamata yang sesuai dengan resep kelainan
refraksi, mempergunakan berbagai alat surfacing dengan baik, menerjemahkan
resep kacamata yang benar dan tepat, mengidentifikasikan jenis dan ukuran lensa
bahan kacamata, membuat pola dan penandaan pada lensa yang akan digosok,
dan memeriksa lensa hasil penggosokkan.

Dengan demikian seorang Refraksionis Optisien dalam meningkatkan mutu
pelayanan rehabilitasi tajam penglihatan ini dituntut harus mampu memberikan

pelayanan yang bermutu, cermat, cepat, dan baik sehingga dapat memberikan



kepuasan kepada masyarakat umunya dan pengguna jasa optikal khususnya. Di
dalam memberikan kesempurnaan dan kepuasan dalam rehabilitasi tajam
penglihatan ini seorang Refraksionis Optisien tidak hanya dituntut terampil
dalam melakukan refraksi kepada pasien tetapi tergantung pula kepada lensa
yang akan diberikan dan terpasang pada kacamata yang akan dipakai oleh pasien
tersebut.

Untuk mendapatkan lensa koreksi yang bermutu tinggi dan dapat
dipertanggungjawabkan hasilnya, semua itu tak lepas dari kegiatan yang
dilakukan di dalam laboratorium optik, khususnya dalam proses penggosokkan
lensa. Apalagi untuk penggosokan lensa-lensa dengan design yang cukup sulit
dan hanya dapat dilakukan secara manual atau dengan hand grinding saja Selain
itu salah satu kelebihan dari hand grinding adalah pada harga alat yang lebih
murah dibanding yang secara otomatis.Penggosokkan lensa pada lensa single
vision, bifocal, maupun multifocal atau progressive berbeda-beda maka juga akan
menemui berbagai macam hal-hal maupun kesulitan yang harus diperhatikan
agar menghasilkan kualitas lensa yang baik dan dapat dipertanggungjawabkan.

Sehingga untuk itu diperlukan suatu ketrampilan khusus yang didukung
oleh berbagai pengetahuan dari tenaga Refraksionis Optisien agar dapat
memberikan kesempurnaan penggosokkan lensa untuk kebutuhan apapun.
Berdasarkan latar belakang penulisan tersebut diatas, penulis tertarik menulis
karya tulis ini dengan pokok bahasan yang berjudul “PROSES
PENGGOSOKKAN LENSA DENGAN HAND GRINDING UNTUK

MEMENUHI KEBUTUHAN KHUSUS”.
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